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ABSTRAf,

Peneliti.n ablasi mete secan uniletcrd dan bilaterd di laboratorium dilakukan terhadap
stedium iuvenil ud".g galah (Mactobracbium rosenberyill &ngan tuium untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan daya kelangsungan hidupnya.

Rancengan yrng digunrkan rddah Rancangan Acak kngkap (RAL), dengan perla&uen ablasi
unilateral, eblasi bilaterd dan unpa ablasi (kontrol) masing-masing 9 ulangan.

Hasil png diperolch menuniukkan adanya pengeruh positif dari perlakuan (ablasi) terhadap
laiu pertumbuhrn akan tctepi tidak terhadep kelengsungan hidupnya (P< O,O5). Ablasi bilaterd
memhiken pertumbuhrn paling besar 1,5 kdi eblasi unilateral d^n 2,5 k li dari udang tanpa
abhsi. ScdangLa' ablasi unilaterd mernberiken peningk t n pertumbuhan 1,7 kdi dari udang
tanpa ablasi (konaol).

ABSIRACT: Thcctrccof qo.lrlt ddm m ttc glsrtt re ^il errvival of giotprzrn
iuvcailc W6en6un rotcrtcryiih by Wotm llddic, Sri Rcjcki ed I;a
F.muodII&

Experiments on the effect of ablation to the growth and survival rate of giant prawn juveniles
were conducted in the leboratory. The design used was completely randomized design (CRD) with
three treetnrents i.e unilaterd ablation, bilaterd ablation and without ablation as a control, each
were 9 replicetions.

Result of the orperiment indicated that there were positive effect on the growth ratcs but not
the survivd rates. Eyestdk ablation was increesing the growth rate but decreasing the survivd
rete of the pnwn. Bileterd ebletions of eye stdk increesed the growth 1.5 times compared to
unilatcrd ablrtion end 2.5 times than in control. Unilatcrd ablation stimulated the growth up to
1.7 times of the unablated control.
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PENDAHT'LUAN

Pertumbuhan udang gdah sangat dipengaruhi oleh kecepatan (frekuensi)
ganti kulit, karena kulit yang membungkus seluruh tubuh udang tidak elastis.
Kekerasan kulit tubuh udang (Arthropoda) yang reriadi setelah proses
seklerotisasi dan kdsifikesi akan mernbatesi pertumbuhan udang dan oleh
karenanya harus berganti kulit setiap proses pertumbuhannya. Kecepatan
tumbuh udang gdah relatif lebih lambat pada kondisi damiahnya. Hal
deniikian akan meniadi kendda pada usaha budidaya baik secara ekstensif
m:rupun sec:rra intensif.
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Selain usaha-usaha pada perbaikan manaiemen budidaya, teknologi ablasi

iuga dapat diterapkan untuk mempercepat frekuensi ganti kulit pada udang
galah. Teknologi ini mampu mempercepat pertumbuhan dengan memanfaatkan
keria hormon dalam tubuh udang. Dalam tubuh udang terdapat hormon yang
m€mpengeruhi kecepatan molting yang disebut molt accelerating hormon
(MAH) (Chu & Chow, 1992). Hormon ini berperan pada proses ganti kulit
Sebdiknya ada hormon yang mempunyai cara keria antagonistik yang iustru
menekan keria hormon MAH tersebut addah molting inhibiting hormone
(MIH) (Chu & Chow, 1992). Fungsi lain dari hormon MIH iuga merr-
pengaruhi tingkat penyerapan air pada saat sehabis ganti kulit.

Ablasi mata pada udang telah dikctahui berpengaruh positif terhadap fungsi
fisiologisnya, terutarna terhadap peningkatan nafsu makan sehingga per-
tumbuhannya semakin cepat (Nuriana, 1979). Selaniutnya Mulyani (1986)
melaporkan bahwa pertumbuhan tokolan udang galah yang diablasi secare
unilateral iauh lebih baik dibanding durgan udang yang tidak diablasi. Udang-
udang yang kehilangan fungsi mata tersebut tidak mendapat kesulitan ddam
mernperoleh makanan, karena udang akan tertarik pada pakan meldui
rangsangan arom:l (Poernomo, 1985), dan bahkan udang m:unpu mendeteksi
makanannya pada iarak 10 m melalui sensor saraf pada antena.

Tuiuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh ablasi yang
dilakukan baik secara unilateral nraupun bilateral terha&p kecepatan
pertumbuhan udang.

Hipotesis: ablasi dapat meningkatkan frekuensi ganti kulit sehingga mampu
meningkatkan laiu pertumbuhan.

BAIIAN DAIVMETODE

Penelitian dilahsanakan di Instalasi Penelitian Perikanan Air Tawar Pasar
Mhggo, dangan menggunakan 27 bvah akuarium ukuran 40 x 40 x 40 crn.
yang masing-masing dilengkapi dengan aerator. Hewan uii yang digunakan
adalah tokolan (iuvenil) u&ng galah yang berasal dari Unit Pengembangan
Udang Galah Parrrarican dengan berat rata-reta 7,78 g dan paniang rata-rutl
0,94 crn dangan kepadatan 3 ekor per akuarium. Seluruh hewan uii sebelum
diperlakukan terlebih dulu diaklimatisasikan selama satu minggu.

Setelah aklimatisasi dilakukan ablasi mata udang dengan menggunakan
gunting bedah steril untuk memecahkan bola mata. Bola mata dipecah (di
dalam air) kemudian seluruh isi mata dikeluarkan hingga bersih (Poernomo
dan Yunus, 1980). Untuk perlakuan ablasi bilateral, mula-mula ablasi dilakukan
untuk mata yang sebelah dan dibiarkan selama 3 hari hitrg1 bola mata yang
pecah telah menutupr kemudian dilakukan ablasi pada mata yang sebelahnya
dengan c.rryengsama. Pemeliharaan dilakukan selama S minggu. Selamamasa
penelitian tersebut diberikan carnpuran pakan komersid dangan ubi dan siput
murbai dengan perbandingan 1:1:1. Pakan diberikan 2 kdi sehari pada siang
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hari dan petang hari dengan ransum 15olo bobot populasi/hari (Poernomo dan
Yunus, 1980; Menasveta den Piyatiraitivokul, 1982; Budiono et al., l99O).

Media pemeliharaan yang digunakan adalah air tawar, dengan ketinggian
26 cm dan disipon setiap hari. Penyiponan dimaksudkan untuk menghilangkan
kotoran dan sisa pakan ddam media. Dengan demikian media tetap baik mutu
airnya dan volume air tetap pa& ketinggian yang sama.

Penelitian dilakukan dalam skala laboratorium dengan Rancangan Acak
kngkap 3 perlakuan dan 9 ulangan. Perlakuan yang diberikan addah ablasi
pada sebelah matanya (unilateral) dan ablasi pada kedua belah matanya
(bilateral) dan tanpa ablasi sebagai kontrol.

Parameter yang diamati mencakup pertumbuhan (berat dan paniang) dan
mortalitas serta kualitas air media. Pengamatan dilakukan setiap 2 pekan.
Analisis data dilakukan dengan manggunakan metoda Bartlett (Gad Br Veil,
1982) dan uii \filk 6c Shapiro serta analisis varian (Steel &n Torie, 1991).

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Laiu Pertrmbuhen

Hasil pengamatan dari laiu pertumbuhan harian udang selama pemeliharaan
(Tabel 1), menuniukkan bahwa perlakuan ablasi manperlihatkan pengaruh
yang positif (P>0,05). Udang yang diablasi mata bilateral lebih baik daripada
yang diablasi unilaterd dan tanpa ablasi dan ablasi unilateral masih lebih baik
daripada pertumbuhan udang yang tanpa ablasi (kontrol).

Tabel 1. Rataan hiu Pertumbuhan harian dan bobot akhir udang galah pada
perlakuan ablasi unilaterd, bilateral dan kontrol selama pemeliharaan
8 minggu

Table 1. Aaerage daily groath rate and absoluu grautb bf unihteral and
bilateral abhted and control during 8 ueek reaing period of gtant
prcuun

iP,& 
..

,,*. t

biu pcrtrmbuhen hrrien
tuifi,tuuth,,qtc (%),

Pcrurmbuhen -otl"k
Abohdr grmb,{g}

Tanpa ablasi
(Unabhted)

Ablasi unilateral
(Unihteral abhtion)
Ablasi bilateral
(Bihteral abhtion\

0,55 e

(0,083)

0,820 b

(0,092)

1,085 c

(0,r67)

3.865 a

(1,065)

6,496b
(1,s30)

9,699 c

(2,303)

Kaaangan (Nou): unda butf yang babeda = brteda nyata (oalrc witb difamt leacr sigt indicaas
sigttificance difaents)
(.-,) - sundat daniasi (sundanl daiation)



Udang yang diablasi secare bilateral mempunyai pertumbuhan paling besar,

disusul unilateral dan tanpa ablasi. Pertumbuhan mudak yang dicapai (Tabel
2) menuniukkan bahwa pada ablasi bilateral ialah 1,5 kali lebih cepat dibanding
ablasi unilateral dan 2,5 kali lebih cepat dibanding dengan tanpa ablasi.
Demikian pula pertumbuhan udang pada ablasi unilateral lebih cepat 1,7 kali
dibanding dengan udang yang tanpa ablasi.

Tabel 2. Pertambahan berat rata-rata udang pa& ketiga perlakuan yang
dipelihara selama 8 minggu

Table 2. Arserage arcigbt gain of giant prda)n of diferent tredtrnents duing 8
ueek reaing poeiod

Param Abl mi .:

Uailntstlnb,lition
%

blasi,bil :'T .l
:B_il Ia|I4W A ,

$:, % ,,,

Rata-rata (Means)

Standar deviasi

@eaiation standard)

63,53 a

8,45

g!,70 b

16,62

38,97 c

6,59

Ketcrangan (No*): Tanda ftumfl yang bobeda = berbeda nyata (oalue witb differmt leder sign indicaes
si gaifi cance differents)

Hasil tersebut di atas menuniukkan bahwa udang yang diablasi baik
unilateral meupun bilateral mempunyai pertumbuhan yang lebih baik di-
bandingkan dengan tanpa ablasi (P < 0,05). Hal ini sesuai dengan hasil Mauviot
dan Castell (1976) yang menyatakan bahwa ablasi mata dapat menyebabkan
meningkatnya pertambahan berat udang pada waktu ganti kulit, karena
hilangnya MIH mempengaruhi penyerapan air saat ganti kulit. Selain itu
karena pada saat dilakukan ablasi, organ-X dan keleniar sinus hilang pengaruh-
nya dan dengan hilangnya pangaruh tersebut kecepatan molting meniadi dua
kali lipat dibanding udang normal (Sochasky et al.,1973; Nuriana, 1984).

Pada ablasi unilateral masih diproduksi hormon penghambatmolting (MIH)
meskipun kadarnya relatif rendah, namun mampu menghasilkan kecepatan
ganti kulit yang lebih baik dibanding kontrol. Pada ablasi bilateral diduga
produksi MIH dapat ditiadakan sama sekali sehingga udang dapat tumbuh iauh
lebih cepat dibandingkan kontrol dan ablasi unilateral. Pertumbuhan bobot
rate-rate yang dicapai dalam waktu 8 minggu pada ablasi bilateral 9,69 g,
unilateral 6,5 g dan kontrol 3,86 g (Tabel 1). Hasil tersebut sesuai dengan
pendapat Chu dan Chow (1992) bahwa ablasi mata dapat menyebabkan
meningkatnya penyerapan air ke dalam sel tubuh udang, dengan demikian
ablasi bilateral akan menghasilkan timbunan air dalam tubuh udang yang lebih
banyak dibanding ablasi unilateral dan kontrol.
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Ablasi mata ternyate tidak hanya mempengaruhi kadar air ddam tubuh
udang, akan tetapi iuga memperpendek siklus ganti kulit. Dengan demikian
udang akan lebih c€pat tumbuh seiring kecepatan ganti kulit yang dapat
dicapai. Hal tersebut sesuai dengan kondisi tubuh udang yang manpunyai
kulit keras dan tidak elastis akibat proses seklerotisasi dan kdsifikasi, maka
untuk pertumbuhannya memerlukan pergantian kulit (Russel-Hunte4 1979').
Hasil yang diperoleh dalam purelitian ini sesuai degan pernyataan tersebut
bahwa pada perlakuan ablasi teriadi 2-3 kali ganti kulit, sedangkan udang yang
tidak diablasi baru 1-2 kali ganti kulit.

Kdangsrngen Hidup

Deraiat kelangsungan hidup iuvenil udang galah selama penelitian ber-
langsung ternyeta berhubungan dengan perlakuan. Persentase kelangsungan
hidup yang diperoleh selama penelitian 8 minggu adalah 47,75o/o (ablasi
unilateral), 26po/o (ablasi bilateral) dan 63,00/o (kontrol), hal ini menuniukkan
adanye pangaruh yang nyata antar seluruh perlakuan (P<0,05).

Pada ablasi bilateral dengan pemotongan kedua tangkai matanya maka
keseimbangan endokrin akan terganggu karena hilangnya organ-X dan keleniar
sinus. Hal ini ternyata iuga berpengaruh terha&p &ya kelangsungan hidupnya
di mana udang yang diablasi secara bilateral mortalitasnya paling tinggi
kemudian diihuti ablasi unilaterd dan kernudian tanpa ablasi.

Pengaruh &ri ablasi adalah rendahnya kandungan mineral dalam kutikula
udang. Kadar kalsium yang rendah menyebabkan kulit udang (eksoskeleton)
meniadi lernah &n tidak tahan terhadap perubahan lingkungan, sehingga
memungkinkan teriadinya kanibalisme atau kematian. Kulit yang lunak setelah
ganti kulit membuat pergerakan udang tidak lincah, sehingga ti&k dapat
menghindar iika ada individu lain yang menyerangnya.

Kematian yang teriadi diduga sebagian besar sebagai akibat dari proses
ablasi, karena hampir semua kematian teriadi segera setelah ganti kulit. Ada
beberapa kemungkinan berhubungan dengan proses kematian dalam kasus ini.
Pertama, kondisi tubuh udang yang lemah pada saat ganti kulit dengan mudah
maniadi mangsa individu lain sehingga teriadi kematian. Ke dua, pengaruh dari
ablasi adalah rendahnya kandungan mineral dalam kulit udang, sehingga
eksoskeleton meniadi lernah dan tidak tahan terhadap perubahan lingkungan,
sehingga teriadi kematian. Ke tiga, menurut Alava dan Lim (1983) bahwa
proses ganti kulit merupakan penyebab stres yang margakibatkan keinatian
pada udang. Kemungkinan ini akan meniadi lebih besar karena frekuensi
molting yang tinggi sebagai akibat ablasi. Hd tersebut diperkuat oleh
pengalamannya pada Crayfish (Cambarus sp.) yang kehilangan tangkai matanya
mengakibatkan kematian hingga 100o/o.
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Ku.tibs Air

Penyiponan atau penggantian air yang dilakukan setiap hari bertuiuan
untuk mempertahan[an kondisi kuditas air tetap baik. Hasil monitoring
kualitas air selama penelitian bcrlangsung terlihat pada Tabel 3.

Tabel3. Kondisi kuditas air media selama 8 minggu masa pernelirahaan

Table s.'Water quatity of iuoenil rearing media for 8 ueek reaing period

Abilasibil
Eiletqal.ab,brton

Tenpe ablasi 661es; unibtcrel
,U.nablauil Llnilawd rtbiert

Suhu (Temp.) oC

- pagi (morning)
- sore (afternoon)

ppm
ppm
ppm

pH
DO
Noz
NH4

2610-2615

27,0-28,0

6,5-7,0

4r37-8,40

0109-0,73

0,17-0164

26,0-26,5

27,0-28,0

6,5-7,0

4,85-7,53

o,03-2,20

0,11-0,80

26,0-26,5

27,0-28,0

6,5-7,0

4,33-7,95

0,04-2,20

0,09-0,57

Suhu air media (New dan Singholka, 1982), nilai pH (Suprayitno' 1986) dan
olsigen terlarut (New dan Singholka, 1982; Suharto et al., 1992) secara ke'
seluruhan masih mendukung pertumbuhan udang gdah.

Kandungan nitrit yang didapat seperti pada Tabel 3 diduga ikut ambil
bagien terhadap tingginya angka kematian et upun lambatnya pertumbuhan.
Menurut Amstrong et al, (1978) kadar nitrit 1,8 ppm sudah mdnPu meng-
hambat pertumbuhan sebesar 35o/o pada udang galah. Sedangkan pada udang
putrh (Penaeus indicas\ pengaruhnya mcnghambat scbesar 50o/o pada konsen'
trasi 6,4 ppm (Cholik, 1988). Hal tersebut lebih mungkin lagi pada konsentrasi
oksigan rendah, karena mekanisme toksisitasnya berhubungan dengan transpor
olsigen ddam darah (Poernomo et al.,1988).

Kadar amonia yang didapat sclama penelitian (Tabel 3) diduga iuga sebagai

penyebab teriadinya kematian udang, mengingat pendapat Tsai (1989) bahwa
batas aman amonia pa& udang adalah 0r1 ppm. Kadar amonia mulai
berpengaruh terhadap pertumbuhan sebesar 50% adalah pada kadar 0,45 ppm'
sedangkan pada kadar 1,29 ppm menyebabkan kematian.

f,XSIMPT'I^AN DAN SARAN

1. Ablasi mata unilateral dan bilateral pada iuvenil udang galah manyebabkan
peningkatan laiu pertumbuhan 1,7 hingga 2,5 kali dibanding udang tenpa
ablasi (kontrol). Mortalitas iuvanil u&ng galah yang diablasi unilatcral
mencapai 59,3o/o, ablasi bilaterel74o/o dan pada kontrol 37olo.
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2. Ablasi mau menyebabkan p€nurunan dereiat kelangsungan hidup.
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